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_Didalam meningkatkan partisipasi ASTI Denpaszr dzlam pembangunan
lasional, khususnya didalam mensidhe karyaken Tri Dherma Perguruan Tinggi ma=-
2 dengen segela kerendahan hati ASTI Denpaser dapat mempersembahlen lagi =
2rya baktinya yakni * Buku Pengantar Dasar Beberapa Tari Klasik Bali ‘o

Buku ini, sesuai dengen namanya, memuat pokok-pokok saje, sebagal pe
gantar kepzda pembaca-ﬁﬁtuk mengenal beberapa ( drama ) tari klasik Bali se-
ara umume Untuk, mengetahui lebih mendalam mengenai satu,atau beberapa topik
ang dibicareken, diperlukan penyelidikan lebih méndalam, den buku ini diha -
ip bisa dipékai sebagai pegangan, para seniman dan peneliti untuk mengadakan
anyelidiken lebih lanjut.

Disadaeri bahwa buku ini banyak mengandung kelemahan, disamping isi
ng jelas kureng mendalam, juga sistimatika penulisan masih perlu diperbaiki
ktu yang reletif singkat yang menghzrusken hasil penelitian ini rampung p2

. ancer wektu telah ditetapkan, menyebabkan keadaannya seperti itu.

Tezur sapa para pemboon, seniman dan para budayawan sang2t diharap -
n demi kesempurnzan buku ini . -

. B

Denpagar, 31 Meret 1877
Proyek Akademi Késenian Eali
Ketusa,

tefeds

(_ Drse I Wayan Mertha Sutedja Baiia Jo—
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I.PENDAHULUAN,

Satu di antara dramatari Bali yang dianggap tinggi mutunya ialah
gamtuh, Ia adalsh thet oertijpe van alle tooneel en alle muz;a‘_e.::v1
(asal dari semua drema dan musik), kata Walter Spies dan R. Goris da-
lan salah satu karangannya yang berjudul "Overzich van Dans en Too-
neel in Bali®. _

Dilihat dari seni yang membangumnya, gambuh dapat digolongken
kedalan sebush seni pentas yang lengkep: padanya di samping terdapat
seni tard sebégai unsurmnya yang daninan, terdapat juga unsur? seni
lain seperti seni tabuh, seni sastra, seni lukis, seni rias, yeng ber-
padu secara bulat, hamonis dan indah.

.Uraian ini akan mengungkap beberapa unsur,penting yang memba-
ngun gambuh ita sendiri, seperti latar belakang sejarah serta vujud-

nya sebagai seni pertunjukan, temasuk tabub iringannya.

I, LATAR BELATANG SOJARAH.

Secara etimologis, arti kata fgembuh" itu bemacam-nacam. Ada
yang mengatakan "gambuh! itu berarti tterlalu kasih kepada oreang yang
tidak tehu Eerterjma kasih"z, ada pula yang mengatakan tgambuh' bexr-

- ard- t'lmlina“ atau 'wis kerep zi:iﬂdakakeHB., dan ada pula yang mengata-
kan ngambuhf berarti "bisul® ataun thiasan kEpala"z".

Di Bali !gambuh' digunakan untuk pengmaen wujud karya send,
seperti wayang gambuh, tembang gembuh dan dramatari gambuh. Terlepas
dari arti etimologis tadi, maka uraian ini bemaksud akan mengungkap
ga!hbuh sebagai sebuah dramatari klasik Bali yang pada mula pertama
adanya menggunagkan léntar Malat sebagai sumber lakon,

Kapankah gambuh mula perteama ada di Bali ? Sulit untuk diketa-
hui dengan pasti mengenai waktu adenya gambuh yang pertema di Bali,
oleh karena kurangnya data yang menguraikan tentang hal ini. Nemun
dapat dikirskan, gambuh sudah di Bali pada abad ke XV atau abad se-
sudah itu,

Adepun alasan yang kiranya dapat dijadikan dasar ialah ada-

‘r_lya kenyataan2, bahwa ceritra Malat sebagal salah satu versi Panji

lw. Spies en R, Goris, Overzich van Dens en Tooneel in Bali, majalah Je-
w2, ofl. 4 en 6, 17 de Jrg. 1937, hal. 219.

2E. St. Hai'ahap, Kanus Indonesia Kecil, penerbit B. angin, J1.
Kronong Jakarta, 1952, hal, 82,

3w.J.S. Poerwada minta, Baocesastra Djawa, J.3. ‘olters, Uitge-
vers Maatschappij, ¥.V., Greningen - Batavia, 1939, hal, 129,

Z’R. Satjadibrata, Kamus Bahasa Sunda, Belal Pustaka, Jakarta
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cyclus yang menysbar ke Bali sudah ada di Bali setelsh takun 21.4,00.5

Sebagaimana kita mak.lum; - gambuh mempunyai kaitan yang erat dengan
Malat sebagai sumber lakonnya, Disamping itu kenyataan sejarah me-
nunjukkan jugd bahwa abad ke XV adalah abad keemasan-kebqglayaén di
Bali terutema peda jaman pemerinta_ha;i_ balem Batu Renggong (1460 -
1550) seorang raja yang rajin dan telcu.n membina seni budaya, Imi-
gren2 Majapahit yeng datang ke Bali pada sbad itu karena jatuhnya
Majapahit th., 1478 ke tangan Islen, banyak menambah kelxaygan per-
bendaharaan seni budaya di Bali.

WUJUD G&MBUH .

l. L akon.

Lontar Malat merupakan sumber utama lakon gembuh yeng mulaz.
'Salah satu orgmsas} ganbuh- yang sekarang masih hidup, yaitu Sekaa
Gambuh Mayasari di desa Batuan Giényar; acapkali mementaskan frag-
men2 Malat, seperti Perang Widasari, Terbakarnya alas Terate Bang,
Bunuh Kuda, Terbakarnya pondok Prabangsa dan lain2nya. -

Dalan'perkembangan selanjutnya, gambuh bukan hanya mengam-
bil lakon dari Malat saja, tetapi juga mengambil lakon2. lain, se-
perti lakon imad Myuhamad, Pakang Raras, Undakan Pangius , Lawe, Ni
Diah Tanteri, Cupak, Beriggan;‘.s, Megantaka, |

" Malat mengisahkan cinta mummi aritara dua remaja bersaudara
sepupu, yaitu Nusapati dan Rangke Sekar. Janji telah dipadu anta-
ra mereka berdua, bahwa cint_a ini kelek akan diikat dalam wujud
perkawinan. '

Iyang Jagatnata mendengar keca:ﬂt:.kan putm. Daha. (Rengke Se-
kar) yang temasyhur kemanaquma, furun ke Taman Baginda hendak
menganggu sang dewi. Kebetulan Rangke Sari pergi ke Taman bemmak-
‘sud memetik buhga.- Di'Taman dilihatnya Dewa itu berbentul seekor
.belalang emas dan dikejarnya bersema Bayan dean Sangit. Mereka me-
ngejar terus hj_ngéa kesasar ke hutan larangan, yaitu huten Mataun.
Dengan ke dua dayangz2nya ite Rangke Sekar terpaksa bemalan dalam
huten :|.tu di bawah pohon ber:mg:m, penuh ketekutan, karena digang—
gu oleh setan2, ‘

Raja Mataun yang kebetulan pergi ke hutan dengan razbongan
besar mencari obat—obatan untuk pemaisurinya yang sakit leras,
menemukan Rangke Sekar beserta pengiringnya dalem keadaan ketaku-
ten. Ta beserta dayangonya itu dibava ke kota, dipungit den diang-

kat sebagai anak. .

sProf Dr. R.M.Ng. Poerbatjaraka, Tjeritara .tal‘ld,ll dalaa - oerban-

zan, Gunung Agung - Jakarta, 1968, hal. 43.

6

Y. Grader, Gambuh, koleksl Gedong Kirtya, o.LngaraJa, 10.1224..
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Ino Ketarati (Panji atau Tusapati) mendangar hilmgnys Rangke Se-
kar ini segera menyusul kekasihnya, mencari ks Serbagsi tempat dan kota.
Ia diiringi olsh abdignya (kadeyan) : Punta, Jurudeh dan Kertala,

Demikian terjadi pengembarasn yang berlepanjangan olsh kedua pu-
tra-putri raja ini, Dalam pengembaraan ini banyak raja yang dapat ditak-
luwkkennya den tidak sedikit pula yang ditawan dijadiken hamba sshaya,
Mereka é.capl«:al‘i. pula mengganti namna dengan berbagal nsma samaran, Mes-
kipun kedus putra-putri raja ini sema2 memendem rindu satu dengan la-
innya, naaun terus juga mercka hindar menghindari satu dengan yang la-
innya, |

A¥hirulkalan mereka bertemu di kota Gegelang, saling kenal-me-
ngenal dan akhirnya oleh ayah bunda mereka, mereka dikawinkan dengsn

upacara ksbesaran,

2. Telnik pementasan,

Pada jeman dashulu,puri? raja di Bali memiliki bangunan yang khu-
sus dipergmakan untuk pementasan tarifan., Jangunan tersebut dinamakan
3ale Pagembuhan, Pada Bale inilah gambuh serta tari2an lain dipergelar-
Lan. Di samping itu gmbxﬁidipentaskan juga di #jaba" Pura (di bagian
luar Pura) atau di tempat? lain yang memungkinkan untuk itu, Tempat pe-—
ientasan seperti ini disebut tkal angant, ssbush arena berbentuk segli
mpat panjang dengan ukuran (yang fleksibel) sepuluh kali enan meter, -
Jebagal pemisah antera penari dikalengan den;_;:nl nenonton dipasang beambu
>emisah yang dibeberapa desa disebut #tanglukt, Tempat berhias penari
Jiasanya jauh atau terpisah dari tempat menari. Sebelum mepari penari
serlampul dulu dalem suatu ruangan kecil yeng .disebut rengki, tempat
>enari mempersiapkan diri sambil menanti giliron masuk kalangasn., Di-
lepan roangki dipaseng dua bueh payung dan pada ujung kalangan dipasang
lua buah banderang atau tumbek,

Jika kalangan itu tidak dilengkapi dengen rangki, maka dari jauh
lenjslang masuk kalangan mereka sudah menari menglkuti gambhelan. Pada
1jung kalangan disediakan tempat istirzhat para pemari berupa tikax,
sedangkan para penabuh duduk pada sudut kiri kalangan dan pada ketiga
sisi kalangan itu disediakan untuk para penonton.

Pementasan ganbuh untuk upacara adat iaiasan;{a dimulal pukul sem-
vilan pagl dean berlang.sung hingge tengah Lari. Menmurut fungsinya, gam-
uh temasuk tari sacral yang menunjang/sengiring jalennya upacara den
lal ini dapat dijumpai pada upacara perk winen para bangsawan dan pada
viodalan dipura-pura ;Desar seperti 3gsakih dm pura desa, Pada malam
1arinya walaupun dipentaskean lagl, nemun fuwi sinya adelah untuk pertun-

luken,
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Sebelum pertunjukan dimuled terlebih dahulu diadakan upacara me-

makal sesajen untuk keselimatan para pensbuh dan para penari yang di-
pimpin oleh pemangku Seker tersebut, Pementasan dimulai dengan dua bu-
ah gending pembukaan yaitu tabuh gardi Qan batel, Hal yang unik pada '
gambuh ialah tiap karakter mempunyai igel ngelembar atau perkenalan
masinlg—ma_s:i_.ng karakter dengan bentuk ‘tarinya, Igel ngelembar yang di-
pakal oleh tari putri disebut 'mgugalti, sedangkan pada tari putra di-
sebut 'mekint, Setelah 1cel ncugel dzn nekdn dilakuken barulah terjadi
pertemuan dan sebgga:mya. pl |

 Didalam gembuh terdapat hubungan. yang sangat erat antara tari
dan gendirig. isda teri yang sepenuhnya terikat oleh gending dan ada gen—
ding yang ‘terikét oleh bentuk téri, istimewa pada angsel-angsel. Dengan
demild.an dapatlah dikatakan banwa ganbth_sh yeng paling kaya skan aba-
aba. Co

3.. Pelaku / Perwatekan.

Pada mulenya gambuh hanya ditarilkan oleh lalc:l.—lak:l. gaja, demi-
kian pula halnya dengan penari dramatard laimnya. Hal ini mungkin di-
sebabkan karena pada jaman raja-raja berkuasa dahuiu, wanita dilarang
1enari, dianggap mengurangi kehormatrn mereka sebagai wanita. Tetapi.
sekarang wanita mempunyal hak den kzhomaten yang sama dengan pria,
sudeh mulai mengisi perapan wanita didalan dramatari gambuh.” Adapun-
iranatari yang pertana-tama memakai penari wanita ialsh' arja, éébuah-
lranatari yang mengungkankan ceritra melalui tembang dan dalem hal
ini sudah tentu memerlukan suara yazng lebih nyaring,

Gambuh Sc,bagal dramatari yznz teriua di Bali, masih mempergu-
laken nama~neama dari kaum bangsawan dari kerajaan-kerajaan di Jawa
a.mur pada abad ke 12 14 yang diambil dari ceritra Panji dan nema-
lema itu sampai sekarang masih terdapat pada relief-relief candi di
‘awa Timur, sepérti Temang Sampigontak, Tumengguns Macan angelur, Pa-
idh Rangga Toh Jiwa, Panji' Kudanaravengsa, Mahisa Prebengsa dan seba-
rainya. ) '

Pert\mgukan gembuh yang lenglkap mempergunakan 25 - 40 orang pe-
iari lakdi dan wanita, merupakan junlah yang uerbam*ak diantara drama~
;arl lainnya karena tiap tokoh mempunyal pengiring lebih dari seorang.

Ganbuh ‘sangat mengutamakean ekspresi atau ungkapaﬁ air muka,
‘ang banyak memakai gerakan mata seperti : encsh rengu, nelik, dade-
ing, nyureng, gagilehan, nyerere den sebagainya sebsb tempa ekspresi
ersebut gembuh tidak akan nempek hidup.

Didalam dramatari gmbuh; ado d';a jenig tard y:itu tari putra
an tari putri dimana kedue jenis tari ini dibagd me: jadi dua karak-

er yaitu karakter keras/gagahan dan ltarakter manis/elusan.
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Haroxier keras pada putri terdapct peda condong Jan kakan-ikgkan sedang-

&

kzn o +oond o i . o
kan pada teri putra uardapat Padn Lrya, Demang --‘.men,_a ung, Prabangsa,

dan prabu keras. Putri gambmh termasuk karakter aluran dan karaktar
alusen pada putra dijumpai pada T anji, Rangga (patih halus) dan prabu
halus (Lasem) Masing-masing karakter mempunyai gera;{ tari yang khas

dan agﬂm-—agem tersendiri. -

4+ Perbendzharaan ge rak.

Orang-orang Bali dengan mudeh dapat menmbedakan gambuh karena me-

mpakam dramatari yang paling kayva dengan gerakan tar:L, sehingga sargat

pat disebut sunber tari Bali. Pada umumnya gerakan “tari mempunyai be-
berapa. unsur tertentu yang disebut dengan istilsh agem, abah tangkis,
teandang dan tangkep, Unsur-unsur ini terdapat éangat lengkap dan mem-
punyai variasi yang cukup banyak menurut perwatakan yang dibaquan o=
leh sipenari serta ekspresi perasaan yang wenyertainya. igem yang ter-
dapat pada gambuh bermacan-macan bentuknya den tergantung juga pada
karakternya masing-masing. Tari putra memakal tapali girang dengan lu-
tut mengarah kesemping luar, sedangkan pada tari wanita memakai "kem-
bang pada' dimana lutut pada posisi biasa,

_ Sumber-sumber yang dapat diajukan untuk menguraikan perbenda-
haraan gerak gambuh ialsh Ulontar Panithi Thalaning' Pagambuhant yang
dijumpai oleh Ketut Rinda di Geria Gede - Gianyar. Sebagail contch da-
pat dig,ebutkan sebagaian dax;i- isl lontar tersebut :

Tandang agem Prab'ang-sa 'wawu memargi agampérar_x raris angrang-

-rang tur ngunda, amuta ngawasari tur maj ongkok kadian. Malih

laran Demang ‘Tumenggung tangen sunggar éungg_i; soring silit, |
mwang lubhuring paban. Malih solah condong ga:u.buh ngangge ko-
tes dayung, takep dada, kala matur ngangge kipekan magulu
wangsul, Malih gulu wangsul putri ngaran sekar kapawanan,
ngileg ping tiga, ny:l'.ngsiﬂ" oncerkiwa tengen. Laras kakan~-ka-
kan nyingsing oncer antuk tangan lﬂwa, tangan tengen r:l_ng be-
lshan susu, Laras copet anyingsing kempuh amtuk tangan tengen,
tangan kiwa metayungan angeabat alon. Ixadl—kadlan nwang Lrya
nangldl ngangge Jonckok Kadian, tangan tengen nekep jerijin
suku, tangan kiwa ngembq'c. duhuring ’qur.7
Mengelirukan tiap gerakan dan penggunaén perbendaharaan gerak
tari didalem gambuit adalah merupakan kesalahan yang besar.

5. Dialog.
Bahasa yang dipergunakan didelem gambub #daleh bahasa Kawi.
Teksnya kebanyakan diambil dari behasa Kidung (lhwusnya Malab) yang

7+1 Ketut Rinda, WLontar Penithi Thalaning Faganbuhant, Blah-
batuh, hal, 33+ ‘
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menmurut penyelidikan para ekhli, Kidung itu memakai bzhasa Jawa Tenga-
han. Kata-kata seperti : mijil, ingsun, yeki dan sebagainya selalu di-
' pergunakan didalam Peganbuhan, yang merupekan karakteristik dari pada
lidung. Dan tak dzpat diabaikan bahwa kebanyakan lakon ganbub itu ter-
tulis didalan bentuk kidung seperti Malat itu sendiri, Tiap venari ha-
rus~tahu bahasa Kawi. yeng selalu dipakai dialog didalan gaabﬂl. Senua
toloh memakai behasa Kawi, kecuali pénal«:awm—pmakawan yang boleh ber-
bahasa Bali sebagai terjemahan, | _

Karakter alus berbicarg/menyanyi dengm suara tinggi, sedangkan
karakter keras berbicara dengan suara rendzh. Dialog-dialog pada karak-
ter alus 1eb1h melodic dengan type suara legato, sedangkan karakter
keras menblog / dizlognya putus-putus dengan type suara stacato dan bi-
asanya diikutl dengan ketawa, | ‘ B

6, Kostun dan tata rias, =~

Kostum/tata rias adalsh sate unsur yang sangat penting pada
gambuh dan membantu penonton untuk membedakan tiap-tiap karakter, Pa-
kaian juga membefikan efek yang sangat penting terhadap gerakan-gera-
kan terfen‘bu dan banyak per’cﬁendahara&n‘gerak vang timbul karena kone-
tak dengan pakaian.-Misa]nya : nyambir, yaitu gerakan pada waktu pe-
nari memainkan s’a@umya, maju kemuka dan kemudian mengembil saputnya
yang sebelah kenan diletakken dimuka dada den’ akhirnya dibuang kemba- .
1i untuk menentukean akhir dardi pada nyambir. Gerakan yang lain ialah
nédah gelung, yaz.tu ket;ka_ penari mersba gelungan dengan sebuah atau
kedua tangannya. ‘

Tehnik tata’ rias pada gambuh dulatm perkembengannya kenudian sa-
ngat mempengaruhi tata rias pada tari=-tarian yang lahir kemydiaon, .
Kostun pada 'g'.smbuhldi’oagi menjadi dua bagian yaitu pakaian putra dan
putri. Tiap~tiap karakter baik alus mau]ﬁun kerag didalam golmlgaﬁ atan
katagorinya memakai pakaian yang sama kecuali gelungaﬁ. '

selanjutnya hiasan muks/make up memegeng peranan penting untuk
menun juklkan masipg:masing karakter didalem drematari gambuh.,. Bahan-ba-
han make up ini sudah mengalani beberapa kali perubshan dari bahan
j’ang sederhana kepada bahan-bahan modemmn, Sebagal contoh alat penghi-
tam yang dibuat dari mangsi swlah diganti dengan pensil alis. Gedu-
bang sebagai pemerah bibir, dlgan'b:L dengan lipstik den kapur pgautih
untuk cundang/uma dlgantl dengan odol.

Bentuk make up yang dipakai didalam gambuh adelah disesusikan
dengan peranan,/karakter-masing-masing._- Biasanya karaktar putra leras
nemakal lkumis, janggut, alis-alis yang agak hitam, cundeng besar dan
lipstik yang lebih tebal, 3edangken karakter putra alus tidak nenakad
kmia dan janggut, dengan alis yang ggak kecil,
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Unoik lkarakiter putri keras dan halus, male up itu berfunzsi menemban

C-\

?I

cantlian saja. ]
Pzda hari Tumpek Wayang, segala sesuatu. yang berhubungan dengan
kesenian dibuatkan upacara memakal sesajen. Biasanya gelungan-gelungan

lebih dldanulukan kKemudian dllarlgutkaa kepada gcmbelen.

7. Pengamh ganbuh pada beberapa tari la.l.nmra. ;

Ganbuh sebagai dramatari k__aslk yvang vt;er’cuG di Bali, didélam
kodifikasi tari adalsh merupakan sumber dari semua tari den tari la-
kon lainnya, Berkembangnya tari~tarian tersebut disebabksn karena -
ratnya hubﬁngan dramatari-dramatari itu dengan upacara keagamaan Hin-
du Bali. Kendatipun makin berkurangnya sekaa g'aﬁbuh yang clktif, tetapl
kelanjutan dan bekas-bekas. tari Pegr-mbLﬁlén akan dijumpas. pada dremata-
ri lain w'aléupun perkembangannya disesuaikan dengan oerlenbangan masya-
rakat yang memangkunya. Sebagai contoh tari lakon dan tardi yang bersun-
ber pada gambuh -ialah : .

l. Arj a, satu-satunya #Balinese operatic s‘bylel“. fang- hampir
seluruh bentuknya dipengaruhi gambuh, baik dari segl thema, perbenda-
haraan gerak, tata busana, make up wmaupun dari sudut gaabelannya,
Dramatari ini sangat populer d:‘iasyarakat sehingga dikatalan sebagai
dramatari rakyat yang mengungkapkan ceritra meialui teabang dan kemu-
‘dian 'clite'rje%nahkan oleh condong dan para punakawsh' deng:on bahasa Bali.
Sebagai contoh misalnya : condong arja menakai laras condeong Pegambu-
an, seperti tayung kotes, seledet capung dan sebagainya. Galuh mema-
kai agem—ageﬁ putri gambuh seperti tayog putri, gulu wvangsul, tetanga-
nen dan sebagainya, Mantri, mengambil agem-agem Panji, misalnya tayog,

nyaabir, pemilpil dan lain-lainnya,

2, Topen g, dranatari yeng senua pelakunya menakas, topeng,
den mengangkat ceritra dari sejarah dan babad-babad Bali. Tawinya yang
mengambil laras gambuh ialah : patih keras memakai laras Prabapgsa,
sepertd gelatik nuut papah, ngerajeg, ngerangrang dan sebaf*aim'a.
Arsaw:l.,] aya, memakai agem Panji, seperti nysmbir, tetangenan dag Jaine-
lainmya.

3oMayang wong, drameatari yang m_er_;é;ambil thema dari
ceritra Ranayana dan penari-penarinya memakai topeng keouali kara.kter
alus, Misalnya Rama dan Lesmana mengambil laras Panji SO:_.E)I‘tl t:a.yog,
pemilpil, tetanganan den lain-lainnya,

4« P arwa, dramatari yang mengabil ceritra lizisbhargta dan
temasuk kelompok wayang wong smma-sana momakai gambelan wayang. Kakak-
ter alus sererti irjuna masih menceminkan Panji, Halen, ponakawan dgri
arjuna mmakal agem ngawiraga seperti yang terdapat pads Semar Pegmbwu-

han.
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5,Calocnarang, dramatari yang memakai lakon Calona-
rang dari jaman Zrlangga dikerajaan Kediri, Jawa Timur, Tari-teri
yang mencermminkan gambun ialeh : rangda, memakai tari Prabangsa se-
pertdi buta ngawa sari dan Sébagainya.- Pandung juga memakai agem-agem
Prabangsa misalnya ngunda, ngerajeg dan lain-lainnya, o

6.Legong kraton, seni drama Klagik yeng mengan—
bil thema dari ceritra Panji. Agem;agem ganbuh yang zﬁasih dipakai a- .
dalsh laras Lasem, pengi?uk lasem, ulap-ulap, nadap karna dan seba-
gainya, | | ; |

7. B aris (baris malampahan), memakal agem-—azem prabu,
buta ngawa sari, ngunda, ngerajeg dan lain-leimnya. '

8, J au k , menganbil agem-—agem Demang Ttmengguilg.

TRINGAN G:MBUH.

1. Jenis ganbelan gambuh dan fungsinva,

Dramatari ganbuh diiringi oleh sc-:perangk-at gmbélan gambuh
vang terdiri dari sebelas macan ganbelan, merupakan jumlsh terbanyak
dari. jenis-jenis gambelan untuk iringsn tari-tarian di Bali. Adapun
jenis instrumen dan fungsi gambelan gambuh dapat disebutkan sebagai
berikut : ' '

. . 1, Suling, sam-satunya jenis suling yang ter'rn;janr:r d.engan
U.‘mran panjang 90 cm dan garis tengdh 2 - 3 cn dengan lubang nada
sebarfyak € buah. Jarak antara lubang sama dengan ukuran garis te—-
ngah, kecuali jarak antara lubang ketiga dan keempat yaitu dua kaldi
wkuran garis tengeh. Adapun fungsi suling sebagai pembawa melodi dan
pemain suling gambuh memerluksn bernefas dari 7hidu_ng den meniup dari
nulut terus menerus mengikuti gending (circular blown bre a’chmg) "
Jumlah sub.ng wtuk pertunjukan maximua 4 bueh.

2e Rebab mempunyai fungsi juga sebagail pembawa meloedi, har—
monig dengcn suling.

3. Kendang, terdiri dari dua buah kendang yaitu‘l\:endang la-
nang yang bermada tinggi dan kendang wadon bernada rendah, [ungsi-
nya sebagai pemurba irama yali{u mengatur .cepat laabat terpo dan mem-
buat angsel, ;

o Kempur, berfungsi untuk menentukan akhi: gending.

5, Ka,]ar untuk menentukan ukuran-ukuran gending den bisa -
Juga dimainkan meniru irama kendang.

6.:Kelenang, untuk memberikan pukulan imbal leovcoda kajar,

T+ Renyir, berfungsi memberikan pukulan imbal, kepada kendang
yang terdiri dari 3 bilah gender bemada ding.

8, Guanak, dibuat dari lunfingan ,_ber‘bent‘ulc pipa yang dipulml
dengan kawat pada bagian celah yang menghadap keatas, sebanyak 2 bu-
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ah. Tumgsinya wntuk mengisi direma antarz kelenang dan kenyir,

O
(]

9, Tincik, sebagai pembawa irma dan pemurba irama yeng mengilka-

10, Kangsi, berbentuk rincik yang dibex*i tangkal pegongan dari
kayu tiap pasang dan untuk membunyikannya dengen menggerakkan tengkai-
nya, berfungsi untuk melatar belakangi melodi. '

11, Gentorag, terdiri dari 32 buall genta kecil yang dibentuk me-
lingkar dan membunyikennya dengan mengzoyangkan tangkai pegsngan. Ada-
pun fungsinya melatar belakangi melcdi terus menerus. Perkembangan se-

lanjutnya dari gentorag ini dipakai dalam gambelan semar pegulingan,

2. Jenis gending.

Menurut perbandingsn jenis ganbelan-gambelan di Bali maka gambe-
lan Pegambuhan temmasuk gambelan golongan/jeman madya. Laras gambelan-
Pegambuhan ity termasuk laras pelog ksselendroan atau pelég saih pitu
mengingst vahwa suling gembuh jfang besar itu bisa meauat laras selendro
meskipun lagu-lagu pegambuhan itu sendiri tidak ade yang meapergunakan
laras selendro.,

Gending Pegambuhan juga merupakan sumber dari gending-—{gendj.rag gambelan
lainnya di Bali karena laras dan lagunya dimainken didalem gembelane
gambelan itu, ‘dan lebinh bersifat gending-gending yang ditarikcn dard
pada yang bersifat ingtrumen karena setiap karakter mempunyai gending - -
sendiri sesuai dengan tarinya, Gending-gending gambuh untuk nengiringi
tarian mempunyal susunan lagu—lagu yang terdiri dari pengauak dan pe-
ngecet. Untuk gending yang mengiringi karakter alus biasanya dimulai
dengan pengawak kemudian diteruskan dengan pengecet. Sedangkan gending
karakter keras dimulai dengan pengecet Kemudian 'pengawak dan kenball
pada pengecet, Piasanya gending-gending tersebut didahului dengan gi-
neman untuk memperkenalkan pepatetan perubshan tatekep suling yang di-
pakai pada gending itu.

Collin Mc Phee mengatakan bahwa‘ gending-gending Pegeaabuhan itu
nemakai tabuh hanya dua macam yaitu tabuh pisan den tabun telu. Lebih
lanjut dikatakan behwa panjang ukuran gending tabuh telu’ fegembuhan
itu sama dengan parjang ukuran tabuh kutus Pegongan. |

Gambe lan-ganbelan di Bali disamping larasnya yang tertentu, ju-
ga ada yang disebut ?atu‘tan yaitu tugas nada-nada didalan lafas dan
jika didalan gambelan Pegambuhan dissbut tetekep. idapun tetekep yang
terpakal ada lima yaitu : tembung, sunaren, selisir, baro Cam lebeng.

Sekaa2 gambuh yang magih aktif seperti di Batuan (Gd.anyar), Pe-
jungan (Badung) dan Jungseri (Karangasesm) mempunyal perbedacn didalam
1enyebut istilah gending Pegembuhion. Sebagai contoh akan dipaparkan

’eberapa gending gambuh sesuel dengar tolch yang diiringi yaltu
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. . . o & 1 =
1, Subandzr/sersng corndong - mengiringi condeng “zkan-kakan -~ tetekep

gelisir
2. Kumambang/ sunembang - mengiringi putri. -~ tetekep lebeng
3. Bapang gede - mengiringi Demang Tumenggung- tetekep baro
4. Sekar gadung ¢ - mengiringi Arya " - tetekep baro
5. Tunjur - mengixiﬁgi Rangga - tetekep baro
6. Lengker - - mengirihgi Kadian-kadian Panji - tetekep lebeng
7. Sumeradas - mengiringi Panji - teteken lebeng
8. Biya kalang - = mengiringi Prabangsa - teteken lebeng
9. Gadung Melati - mengiringi Prabu Melayu - tetekep sunaren
0. Jaran sirig - xﬁengiringi Prabu keras - tetekep baro,
Q. Lasem - mengiringi Prabu Lasen - tetekep seligir
.2, Gabor - mengiringi Prabu Gegelang = tetelep sunaren.

i.Tandak.

Ditempat penabuh duduk satu atau dua orang juru tandak yang ber—
Agas untuk memberikan perintah tentang apa yang terjadi didalen per-
mnjukan, sehubungan dengé.n keluar masulmya serta dapat menghidupkan
masana seperti sedih, gembira, lucu, marah dan sebageinya. Dia menem-
eng memakei behasa Kawi, mengikuti gending yang sedang dimainkan dan ’
adang-kadang nemberikan terjemehan dengan bahasa Bali,
eberapa j .eﬁj_._s_.tazl}d_alg yeng dipakal mengiringi masging-nasing 'i:,okoﬁ ada~
1, Tandak selisir untuk mengiringi condong dan Panji.
2. Tandak lebeng untuk mengiringi putri dan prabu halus.
3. Tandak baro untuk mengiringi prabu keras.
" Lo Tandak sunaren untuk mengiringi Patih den’ Arya.

Dalan membicarakan tandak ini terdapat perbedaan antera gambuh
ang terdapat di Bali Utara dan Bali Selatan, bahwa tandal/scsendon
abuh di Beli Utara (Buleleng) amat terikat oleh tembang den bzhasa
ari pada lontar Malat. Artinya seorang pelaku Panji harus hafal de-~
zan bagian-bagian gending Malat yang menceﬁtrakan perscalan Panji
n langsung menembangkannya jika Panji keluar/menari. ‘Seclanglcar; pada
:gambuhen di Bali Selaten, soal tandak tidek amat teriltat oleh lontar
ilat, Kecuali untuk keperluan ngawiraga Panji den pelalu-velaiu lain-
ra agaknya dipandang perlu mempergunakan beberapa tembang dan bahasa
ird lontar Malat itu. Denge:h demild.an dapatleh dikataken buhwa di Ba~
. Selatan bebasmengambil bahan-bshan tandak dari lontam-lontar dilu-

* Malat,

Pengaruh gending gambuh vada gending-gendipig tard lainnya.

Telsh disebutkan dimuka bzhwa gending.,g;ending Pegambuhan merupa-

n sumber inspirasi gending-gending gambelén laimmya karmna laras dan
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gambelen Pegambuhan,' terutama jelas dapat dijumpai pala gambelan Se-~

marpaguiingan, Memang gending Pegambuhen itu diraszkan sukar dipela-

jari karena ukurannya panjang-penjang didalan satu kempul dan melodi-

nya berganti-ganti setiap satu kempul didalam suatn konposisi serta

banyaknya pemakalan pemero atau modulasi, namun bisa nempengaruhi gen=-

ding gembelan lainnya karena kornDOslsl gending Pegembunian itu teratur

baik sekali.

Demikian pula dapat dirasakan pada gending-sending Penyalona-

rangan yang merupakan kombinasi antara gending Peganbuhan dengan gen-

ding Bebarongan seperti pada gending sisia dan Matah gede yang semua-

nya tersusun menurut gendiné Pegambuhan. Pada gending Telegongan tam-—

pak pula pengaruh gending Pegambuhan, 'misalnya"pada gending Lasem yang

hanpir gama meiodinya dengan gending Lasem Pegembuhien, hanya komposi-

sinya yang berlainnan,

Gending-gending petegak untuk gambelan-gambelan irja, Barong

landung dan Pejangeran juga mengambil pengecet—pengecet dari Pegam—

buhan.

Dalam drama gong yang sedang berkembang inipun juga mempergu-

nakan beberapa dari gending Peganbuhar},‘ misalnya Gending Godeg Miring

untuk karakter prebu, dipergunakan dalam adegan prajurit istana pada

drana gong tersebut,

Demikianleh beberapa contoh gending geznbelan lain yang menda-

pat pengaruh dari gending: Pevaubuhan.—
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